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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Istilah dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research (CAR). Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung didalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga pengertian yang dapat diterangkan sebagai berikut:

1. Penelitian. Menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan. Menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas. Dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti yaitu penelitian, tindakan dan kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pengalaman belajar mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.

PTK adalah pencermatan yang dilakukan oleh orang-orang yang terlibat didalamnya (guru, peserta didik, kepala sekolah) dengan menggunakan metode refleksi diri dan bertujuan untuk melakukan perbaikan diberbagai aspek pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas mempunyai beberapa karakter diantaranya:

a. Guru merasa bahwa ada permasalahan yang mendesak untuk segera diselesaikan didalam kelasnya.

b. Refleksi diri. Refleksi yang dimaksud disini adalah refleksi dalam pengertian melakukan introspeksi diri, seperti guru mengingat kembali apa saja tindakan yang telah dilakukan didalam kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, mengapa dampaknya menjadi demikian, dan sebagainya.

c. PTK dilakukan didalam kelas sehingga fokus perhatian adalah proses pembelajaran antara guru dan siswa melalui interaksi.

d. PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara terus menerus.

Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut:

a. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apapun metode PTK yang diterapkannya seyogyanya tidak mengganggu komitmennya sebagai pengajar.
b. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses pembelajaran.

c. Masalah program yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan masalah yang cukup merisaukan, dan bertolak dari tanggung jawab profesional.

Manfaat yang dapat dipetik dari pelaksanaan PTK antara lain:

a. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan kompetensi guru dalam mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugas utamanya.
b. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan sikap profesional guru.

c. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas.

d. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas pengunaan media, alat bantu belajar, dan sumber belajar lainnya.
Penelitian ini menggunakan PTK karena merupakan penelitian yang bermaksud untuk melaksanakan perubahan ke arah yang lebih baik untuk mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran serta upaya meningkatkan partisipasi belajar siswa yang tentunya akan diikuti dengan peningkatan prestasi belajar siswa melalui upaya penelitian yang dilakukan. Dimana dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian. Dalam penelitian sebagai penyusun rencana pengajaran sekaligus pengajar. Sedangkan guru bidang studi dan teman sejawat sebagai observer.
Keberhasilan tindakan ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan partisipasi belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar IPA yaitu dalam kegiatan kelompok yang menimbulkan pemahaman materi terhadap siswa, tingkat partisipasi siswa selama proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil observasi.
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kolaboratif artinya dalam melakukan penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran IPA kelas IV dan teman sejawat untuk mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas.

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II tahun ajaran 2011/2012 yang terdiri dari 18 siswa, 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Tes

Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada subyek yang diteliti.
 Tes merupakan alat untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa terutama hasil belajar yang berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran atau pemahaman siswa terhadap materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Tes sebelum tindakan (tes pengetahuan awal) dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan.

b. Tes pada setiap akhir tindakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan setelah pelaksanaan tindakan.

2.  Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi jenis non tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung.
 Wawancara adalah tehnik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak mewawancarai dan jawaban diberikan oleh orang yang diwawancarai.
 Wawancara antara peneliti dengan siswa yang dijadikan subyek penelitian dan wawancara antara peneliti dengan guru IPA. Wawancara antara peneliti dengan guru IPA dilakukan untuk mendapatkan informasi sehingga dapat diketahui penyebab siswa yang kurang berpartisipasi aktif selama proses belajar mengajar dan sebagai pertimbangan dalam melaksanakan tindakan selanjutnya. Wawancara antara peneliti dengan siswa dilakukan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai respon siswa tentang materi perubahan lingkungan dan pengaruhnya dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3. Observasi

Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat bantuan. Dalam PTK, observasi dipusatkan pada proses maupun hasil tindakan beserta segala peristiwa yang melingkupi.
 Dalam tindakan ini digunakan lembar observasi aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa yang diamati oleh teman sejawat dan lembar observasi aktivitas guru atau peneliti yang diamati oleh guru bidang studi IPA.
4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan, menurut Bogdan dan Biklen adalah “catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif”.
 Catatan lapangan ini dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi, dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian. Catatan itu berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, pokok-pokok isi pengamatan , gambar dan lain-lain.
5. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti; catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau pengujian akunting.

Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan tehnik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

Dokumentasi ini digunakan mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia misalnya deskripsi lokasi penelitian yang mencakup diantaranya sejarah MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek, visi, misi dan tujuan sekolah, profil MI AL-HIKMAH, struktur organisasi sekolah, dokumen proses belajar mengajar.
D. Teknik Analisis Data
Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya jika tidak dianalisis. Analisis data, menurut Patton adalah “proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar”.
 Analisis data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, mengfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk menyajikan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban masalah yang menjadi tujuan PTK.

Dalam penelitian tindakan kelas ini proses analisis data dimulai dengan menelaah, seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, observasi, tes, catatan lapangan dan dokumen lainnya. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data kualitatif yang terdiri dari 3 tahap yaitu reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data
Reduksi data yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang bermakna. Reduksi data disini adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan yang tepat dari hasil observasi peneliti dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan partisipasi belajar. Data ini diklasifikasikan dan disederhanakan dengan menonjolkan hal-hal penting yang berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa. 
2. Paparan data 
Paparan data yaitu proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk naratif, representasi tabular termasuk dalam format matriks atau grafis dan dalam bentuk tabel.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk pernyataan kalimat dan/atau formula yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi.
Dalam penelitian tindakan kelas ini, untuk mengetahui peningkatan partisipasi belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka data yang diperlukan berupa data hasil observasi selama pembelajaran berlangsung dari hasil pengamatan melalui lembar pengamatan yang telah disusun sebelumnya, yang menjadi subyek pengamatan adalah seluruh siswa di dalam kelas dan data hasil tes siswa yang diberikan diakhir tindakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terhadap siswa. Hasil pengamatan partisipasi belajar siswa dianalisis dengan rumus:
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Keterangan:
P   = Prosentase

F   = Frekuensi

N  = Jumlah seluruh siswa
Kriteria untuk keberhasilan tindakan dinyatakan sebagai berikut: 

76% - 100% 
: Baik 

56% - 75%
: Cukup

40% - 55%
: Kurang baik

< - 40%
: Tidak baik
Data hasil tes siswa dianalisis dengan menggunakan acuan tingkat pemahaman atau penguasaan siswa. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA di kelas ini adalah 65. Siswa dikatakan tuntas belajar jika telah mencapai nilai ≥ 65, siswa dikatakan tidak tuntas jika nilai yang diperoleh ≤ 65 dengan didasarkan pada KKM dari MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek. Untuk menghitung hasil tes siswa menggunakan rumus sebagai berkut:
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Keterangan:

NP
= nilai persen yang dicari atau diharapkan

R
= skor mentah yang diperoleh siswa

SM
= skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100
= bilangan tetap
Tingkat pemahaman siswa ditentukan oleh sekolah tersebut dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

81- 100 
: Baik sekali
  (A)

61-80

: Baik

  (B)

41-60

: Cukup
  (C)

21-40

: Kurang
  (D)

0-20

: Kurang sekali (E)
Untuk mencari nilai rata-rata kelas dengan menggunakan:
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= Rata-rata kelas

∑xi 
= Jumlah nilai seluruh siswa

n
= Jumlah seluruh siswa
E. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu:

1. Meningkatnya partisipasi belajar siswa, yaitu dalam pembelajaran IPA saat mendiskusikan materi pada kegiatan belajar kelompok yang dilihat selama proses pembelajaran. Keberhasilan partisipasi belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan rata-rata prosentase setiap aspek partisipasi siswa. Aspek-aspek partisipasi belajar siswa yang diamati yaitu:
a. Memperhatikan penjelasan guru dengan aktif

b. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

c. Menjelaskan dalam presentasi kelompok

d. Keaktifan siswa mengajukan pertanyaan

e. Mengemukakan pendapat dalam kelompok

f. Kerjasama siswa dalam kelompok

g. Konsentrasi siswa dalam KBM

h. Ketatan siswa selama KBM

i. Ketepatan menjawab soal

j. Menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan
2. Meningkatnya pemahaman materi yang diberikan oleh peneliti terhadap siswa. Dikatakan berhasil apabila nilai yang dicapai siswa yaitu ≥ 65, dengan berdasar pada KKM mata pelajaran IPA di MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek.
F. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Suharsimi Arikunto yaitu dari siklus yang satu ke siklus berikutnya, setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Model tahapan penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto digambarkan sebagai berikut:


Gambar 3.1 Siklus PTK

Tahap-tahap penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kegiatan Pra-Tindakan

Kegiatan pra tindakan yang dilakukan peneliti adalah:

a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 

b. Wawancara dengan guru bidang studi IPA tentang apa masalah yang dihadapi selama ini selama proses belajar mengajar. 

c. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek.
d. Melakukan observasi di kelas IV dan melaksanakan tes awal.
2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan
a. Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan materi pelajaran yaitu pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3) Mempersiapkan lembar kerja siswa yaitu lembar kerja kelompok dan lembar kerja untuk tes individu.
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas peneliti atau guru dan lembar observasi partisipasi belajar siswa. 
b. Pelaksanaan Penelitian

Tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan  menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Diawali dengan persiapan pembelajaran, yaitu mempersiapkan materi pelajaran pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya, membagi siswa kedalam tim atau kelompok secara heterogen menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa.
Adapun proses pembelajaran meliputi: pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti peneliti menyampaikan materi kemudian kegiatan belajar kelompok, dalam kegiatan belajar kelompok siswa dituntut untuk saling bekerja sama, berpartisipasi aktif dan mengeluarkan ide-ide untuk menyelesaikan persoalan, setelah selesai masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya kemudian dibahas bersama-sama. Kegiatan akhir, peneliti mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama, kemudian peneliti memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar, menutup pelajaran dengan salam dan doa.
Dalam pembelajaran ini juga diadakan tes secara individual yang diberikan diakhir tindakan, berguna untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi terhadap siswa. Nilai tes akhir siklus ini akan digunakan sebagai acuan dalam pemberian penghargaan kelompok. Hal ini dilakukan agar siswa lebih bersemangat.
c. Pengamatan (observasi)
Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya mengetahui jalannya proses pembelajaran. Dalam melakukan observasi peneliti dibantu oleh 2 orang pengamat dengan menggunakan pedoman observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.
1) Hasil pengamatan diperoleh pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui aktivitas siswa terutama yang menyangkut partisipasi belajar siswa yang terjadi di kelas selama pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.
2) Tes dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu dengan pemberian soal-soal secara individu kepada semua siswa. Pengumpulan datanya dengan cara melihat hasil jawaban siswa dengan memberikan skor dan nilai. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan ketika peneliti sudah selesai melakukan tindakan. Pada tahap ini hasil yang didapatkan dalam tindakan serta observasi dikumpulkan. Dalam refleksi ini dilakukan untuk menganalisis hasil tindakan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus berikutnya. Pada tahap refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat mengenai hasil observasi, catatan lapangan dan wawancara dengan cara menganalisis, memahami dan menjelaskan serta menyimpulkan hasil observasi.
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